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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Pengertian Warisan dan Dasar Hukumnya


Kata mawaris secara etimologis adalah bentuk jamak dari kata tunggal mirats artinya warisan. Al-Qur’an banyak menggunakan kata kerja warasa seperti QS. Naml : 16 “wa warisa Sualimunu Dawud” yang artinya “dan Sulaiman mewarisi Dawud”, artinya “Nabi Sulaiman menggantikan kenabian dan kerajaan Nabi Dawud as. Serta mewarisi ilmu pengetahuannya. Dalam QS. Al-Zumar:74 “wa aurasana al-ardla” artinya “…dan telah memberi kepada kami tempat ini”. Demikian juga dalam QS. Maryam:6 “yarisuni wa yarisu min ali Ya’qub” artinya “…yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya’qub”. Mawaris juga disebut faraid dari kata farada yang artinya ketentuan atau menentukan.


Dengan demikian kata faraid mawaris artinya adalah ketentuan-ketentuan tentang siapa-siapa yang termasuk akhli waris yang berhak mendapatkan warisan, akhli waris yang tidak berhak mendapatkannya, dan berapa bagian yang dapat diterima oleh mereka.  

Beberapa istilah dalam mawaris:

· Waris, adalah orang yangtermasuk akhli waris yang berhak menerima warisan. 

· Muwarris, adalah orang yang diwarisi harta benda peninggalannya, yaitu orang yang meninggal dunia, baik itu meninggal secara hakiki, secara taqdiry(perkiraan), atau melalui putusan hakim.

· Al-Irs, adalah harta warisan yang siap dibagi oleh akhli waris sesudah diambil untuk keperluan pemeliharaan jenazah, pelunasan utang, serta pelaksanan wasiat.

· Warasah, yaitu harta warisan yang telah diterima oleh akhli waris.

· Tirkah, yaitu semua harta peninggalan orang yang meninggal dunia sebelum diambil untuk kepentingan pemeliharaan jenazah, pelunasan utang, dan pelaksanaan wasiat yang dilakukan oleh orng yang meninggal ketika masih hidup.


Sumber-sumber hukum pembagian warisan adalah Al-Qur’an, Al-Hadist, dan Ijma’ yang menjelaskan ketentuan-ketentuan warisan dengan jelas.

1. Al-Qur’an

Al-Qur’an Surat An-Nisaa ayat 7:
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Artinya : “Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian  dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan”.
Al-Qur’an Surat An-Nisaa ayat 11:
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Artinya : Allah mensyari'atkan bagimu tentang  anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan ; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua , maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya , maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam.  sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau  sesudah dibayar hutangnya.  orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat  manfa'atnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
Al-Qur’an Surat An-Nisaa ayat 12:
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Artinya : “Dan bagimu  seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau  seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau  sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki  atau seorang saudara perempuan , maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat  .  syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun”.
Al-Qur’an Surat An-Nisaa ayat 176:
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Artinya : “Mereka meminta fatwa kepadamu  . Katakanlah : "Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah  : jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai , jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka  saudara-saudara laki dan perempuan, maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan  kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”.
Ayat-ayat lain yang menegaskan secara definitive tentang mawaris adalah QS. AnNisaa ayat 127; QS.Al-Ahjab:4, 5, 6, dan 40; An-Nisaa:33, 1, 8, 9; Al-Baqarrah:180; Al-Anfal:75 

2. Al-Hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra., yang artinya “ Nabi Muhammad SAW bersabda: “berikanlah harta pusaka kepada orang-orang yang berhak, sesudah itu sisanya untuk laki-laki yang lebih utama”.

Orang laki-laki yang lebih utama adalah orang laki-laki yang hubungan nasabnya dengan Si Mayyit lebih dekat. 

Hadist lain yaitu: Sabda Rasulullah SAW “ Pelajarilah oleh kalian Al-Qur’an, dan ajarkanlah kepada orang lain, dan pelajarilah (pula) ilmu faraid dan ajarkanlah kepada orang lain. Karena aku adalah orang yang akan terenggut (mati) sedang ilmu akan dihilangkan. Hamper saja dua orang yang bersengketa tentang pembagian warisan tidak mendapatkan seorangpun yang dapat memberikan fatwa kepada mereka.” (HR. al-Nasa’i dan al-Daruqunhny).

3. Al-Ijma’ dan ijtihad para Rasul, Imam-imam Madzhab, dan Mujtahid-mujtahid kenamaan yang tidak kecil sumbangannya kepada pemecahan masalah warisan yang belum secara explisit dijelaskan oleh nash-nash yang ada.

2.2  Proses Pembagian Warisan

2.2.1  Syarat Terjadinya Pembagian Warisan 

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam pembagian warisan. Syarat-syarat tersebut mengikutu rukun, dan sebagian berdiri sendiri. Adapun pembagian rukun waris ada tiga, yaitu:

· Al-Muwarris, yaitu oaring yang mewariskan harta peninggalannya atau orang yang mewariskan hartanya. Syaratnya muwarris benar-benar telah meninggal dunia, apakah meninggal secara hakiki, yuridis, atau secara taqdiri berdasarkanperkiraan.

· Mati hakiki, yaitu kematian seseorang yang dapat diketahui tanpa harus melalui pembuktian, bahwa seseorang telah meninggal dunia.

· Mati yuridis, adalah kematian seseorang yang secara yuridis ditetepkan melalui keputusan hakim dinyatakan telah meninggal dunia. Ini bisa terjadi seperti kasus seseorang yang dinyatakan hilang tanpa diketahui dimana dan bagaimana keadaannya. Setelah dilakukan upaya-upaya tertentu, melalui keputusan hakim orang tersebut dinyatakan meninggal dunia. Sebagai suatu keputusan hakim, maka ia mempunya kekuatan hokum yang tetap, dank arena itu mengikat. 

· Mati taqdiri, yaitu anggapan bahwa seseorang telah meninggal dunia. Misalnya, seseorang yang diketahui ikut berperang ke medan perang, atau tujuan lain yang secara lahiriyah diduga dapat mengancam keselamatan dirinya. Setelah beberapa tahun, ternyata tidak diketahui kabar beritanya, dan patut diduga telah meninggal dunia, maka ia dapat dinyatakan telah meninggal. 

· Al-Waris atau kahli waris, adalah orang yang dinyatakan mempunyai hubungan kekerabatan baik karena hubungan darah, hubungan sesbab perkawinan, atau karena sebab memerdekakan hamba sahaya. Syaratnya, pada saat meninggalnya muwarris, akhli waris benar-benar dalam keadaan hidup, termasuk dalam pengertian ini adalah bayi yang masih berada dalam kandungan. Meskipun masih berupa janin, apabila dapat dopastikan hidup melaui gerakan atau cara lainnya, maka sijanin tersebut berhak mendapatkan warisan.

Ada syarat lain yang harus dipenuhi, bahwa diantara muwarris dan ahli waris tidak ada halangan untuk saling mewarisi.

· Al-Maurus, yaitu harta peninggalan si mati setelah dikurang biaya perawata jenazah, pelunasan utang,dan pelaksanaan wasiat.

2.2.2  Sebab-sebab Mendapatkan Warisan

Dalam ketentuan hukum Islam sebab-sebab untuk dapat menerima warisan ada tiga, yaitu:

a. Hubungan kekerabatan

Kedudukan kerabat laki-laki dan perempuan, termasuk didalamnya anak-anak, bahkan bayi yang masih dalam kandungan pun adalah sama, mereka sama-sama diberikan hak untuk dapat mewarisi, sepanjang hubungan kekerabatannya jelas dan membolehkan. Artinya, ada ketentuan bahwa kerabat yang dekat hubungannya dapat menghalangi kerabat yang jauh.

Dasar hukum kekerabatan sebagai ketentuan bagwa laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai hak waris adalah Firman Allah SWT dalam Surat An-Nisaa : 7
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Artinya:

“ bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah ditetapkan.” (QS. An-Nisaa : 7).

Juga dalam QS. Al-Anfal ayat 75
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Artinya:

“ orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya didalam kitab Allah.” (QS. Al-Anfal : 75)

b. Hubungan perkawinan

Perkawinan yang sah meneybabkan adanya hubungan hukum saling mewarisi antara suami dan istri. Perkawina yang sah adalah perkawinan yang syarat rukunnya terpenuhi, baik menurut ketentuan hokum agama maupun ketentuan administrative sebagaimana diatur dalam peraturan yang berlaku.

Termasuk didalam status perkawinan adalah istri-istri yang dicerai raj’I, yaitu cerai yang dalam hal ini suami lebih berhak untuk merujuknya dari pada orang lain, yaitu cerai pertama dan kedua selama dalam masa tunggu (iddah).

c. Al-Walla / Memerdekakan hamba sahaya atau budak 

Al-Walla adalah hubungan kewarisan akibat seseorang memerdekakan hamba sahaya, atau melalui perjanjian tolong menolong. 

Adapun bagian orang yang memerdekakan budak adalah 1/6 dari harta peninggalan.

2.2.3  Halangan Untuk Mendapatkan Warisan
a) Perbudakan, karena dizaman sekarang tidak ada perbudakan maka kejadian ini  sudah tidak ada lagi.
b) Pembunuhan, orang yang membunuh korban dengan tujuan memperoleh warisan tidak akan mendapatkan warisan , seperti sabda Rasulullah SAW. Yang artinya: “ Barang siapa membunuh seseorang korban, maka ia tidak mendapat warisan (bagian dari harta si korban), walaupun si korban tidak mempunyai pewaris lainnya, dan jika korban itu bapaknya atau anaknya maka bagi pembunuh tidak berhak menerima harta peninggalan.
c) Berlainan agama, artinya natara kedua belah pihak baik kahli waris atau yang meninggal salah satunya tidak beragama Islam. Hal ini berdasarkan Hadist Nabi yang artinya: “ Orang Islam tidak dapat mewarisi harta orang kafir dan orng kafirpun tidak dapat mewarisi orang Islam”. (Hadist riwayat Bukhori Muslim).

2.3 Ahli Waris


Kata ahli waris yang secara bahasa berarti keluarga, tidak secara otomatis ia dapat mewarisi harta peninggalan pewarisnya yang meninggal dunia. Karena kedekatan hubungan kekeluargaan juga dapat mempengaruhi kedudukan dan hak-haknya untuk mendapatkan warisan. Terkadang yang dekat menghalangi yang jauh, atau ada juga yang dekat tetapi tidak dikategorikan sebagai ahli waris yang berhak menerima warisan, karena jalur yang dilauinya perempuan.



Orang-orang yang boleh (mungkin) mendapat warisan dari seseorang yang meninggal dunia ada 25 orang, 15 orang dari pihak laki-laki dan 10 orang dari pihak perempuan.

a. Ahli Waris dari pihak laki-laki:

1) Anak laki-laki

2) Cucu laki-laki dari jalur anak laki-laki

3) Bapak

4) Kakek dari jalur bapak

5) Saudara kandung laki-laki

6) Saudara laki-laki seayah

7) Saudara laki-laki seibu

8) Keponakan laki-laki dari jalur saudara kandung laki-laki

9) Keponakan laki-laki dari jalur saudara laki-laki seayah

10) Paman kandung dari jalur bapak

11) Paman dari jalur bapak yang seayah saja

12) Anak laki-laki paman kandung dari jalur bapak

13) Anak laki-laki paman dari jalur bapak yang seayah saja

14) Suami

15) Laki-laki yang memerdekakan (perbudakan)

b. Ahli waris dari pihak perempuan:

1) Anak perempuan

2) Cucu perempuan dari jalur anak laki-laki

3) Ibu

4) Nenek dari jalur bapak

5) Nenek dari jalur ibu

6) Saudara kandung perempuan

7) Saudara perempuan seayah

8) Saudara perempuan seibu

9) Istri

10) Perempuan yang memerdekakan (perbudakan)

2.3.1. Assabah
Kata ashabah dalam bahasa Arab berarti kerabat seseorang dari pihak bapak. Disebut demikian, dikarenakan mereka --yakni kerabat bapak-- menguatkan dan melindungi. Dalam kalimat bahasa Arab banyak digunakan kata 'ushbah sebagai ungkapan bagi kelompok yang kuat. Demikian juga di dalam Al-Qur'an, kata ini sering kali digunakan, di antaranya dalam firman Allah berikut:

"Mereka berkata: 'Jika ia benar-benar dimakan serigala, sedang kami golongan (yang kuat), sesungguhnya kami kalau demikian adalah orang-orang yang merugi.'" (Yusuf: 14)

Maka jika dalam faraid kerabat diistilahkan dengan 'ashabah hal ini disebabkan mereka melindungi dan menguatkan. Inilah pengertian 'ashabah dari segi bahasa. 

Sedangkan pengertian 'ashabah menurut istilah para fuqaha ialah ahli waris yang tidak disebutkan banyaknya bagian di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah dengan tegas. Sebagai contoh, anak laki-laki, cucu laki-laki keturunan anak laki-laki, saudara kandung laki-laki dan saudara laki-laki seayah, dan paman (saudara kandung ayah). Kekerabatan mereka sangat kuat dikarenakan berasal dari pihak ayah.

Pengertian 'ashabah yang sangat masyhur di kalangan ulama faraid ialah orang yang menguasai harta waris karena ia menjadi ahli waris tunggal. Selain itu, ia juga menerima seluruh sisa harta warisan setelah ashhabul furudh menerima dan mengambil bagian masing-masing. 

Yang termasuk ahli waris assabah adalah:

1) Anak laki-laki

2) Anak perempuan jika ada anak laki-laki

3) Cucu laki-laki

4) Cucu perempuan jika ada cucu laki-laki

5) Bapak

6) Kakek

7) Saudara kandung laki-laki

8) Saudara kandung perempuan jika ada saudara kandung laki-laki

9) Saudara laki-laki seayah

10) Saudara perempuan seayah jika ada saudara laki-laki seayah

11) Keponakan laki-laki dari jalur saudara kandung laki-laki

12) Keponakan laki-laki dari jalur saudara seayah

13) Paman dari jalur bapak

14) Anak laki-laki paman

2.3.2 Duapertiga Harta
Ahli waris yang mendapat duapertiga harta adalah:

1. Dua orang anak perempuan atau lebih, jika Si mayyit tidak mempunyai anak laki-laki. Seperti dijelaskan dalam QS. An-Nisaa ayat 11:

Artinya:

“Allah mensyari'atkan bagimu tentang  anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan ; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua , maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya , maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam.  sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau  sesudah dibayar hutangnya.  orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat  manfa'atnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.

2. Dua orang cucu perempuan atau lebih dari jalur anak laki-laki jika si mayit tidak mempunyai anak perempuan.

3. Saudara kandung perempuan jika jumlahnya dua atau lebih dan jika tidak bersama saudara laki-laki kandung, juga jika tidak mahjub. Seperti Firman Allah dalam QS. An-Nisaa ayat 176:

Artinya:

“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah lemah”.

4. Saudara perempuan yang seayah jika jumlahnya dua orang atau lebih dan tidak ada saudara kandung perempuan yang lebih dari satu, tidak bersama saudara laki-laki seayah, serta tidak mahjub.

2.3.3 Setengah Harta
Ahli waris yang mendapat setengah harta adalah:

1. Anak perempuan, jika si mayit tidak mempunyai anak laki-laki. Berdasarkan sumber QS. An-Nisaa ayat 11.

2. Cucu perempuan dari jalur anak laki-laki, jika si mayit tidak mempunyai anak perempuan.

3. Saudara perempuan kandung, jika jumlahnya satu, tidak bersama saudara laki-laki kandung, dan tidak mahjub. Seperti Firman Allah QS. An-Nisaa ayat 176.

4. Saudara perempuan seayah saja, jika si mayit tidak mempunyai saudara perempuan kandung, dan tidak bersama saudara laki-laki seayah.

5. Suami, jika istrinya yang meninggal dunia tidak meninggalkan anak dan cucu dari jalur anak laki-laki. Berdasar QS. An-Nisaa ayat 12:

Artinya :

“Dan bagimu  seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau  seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau  sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki  atau seorang saudara perempuan , maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat  .  syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun”.

2.3.4 Sepertiga Harta

Ahli waris yang mendapat sepertiga harta adalah:
1. Ibu, jika si mayit tidak mempunyai anak, cucu, dan dua orang saudara baik laki-laki maupun perempuan. Firman Allah QS. An-Nisaa ayat 11.

2. Dua orang saudara seibu atau lebih, baik laki-laki maupun perempuan serta jika tidak mahjub. QS. An-Nisaa ayat 12.

2.3.5 Seperempat Harta
Ahli waris yang mendapat seperempat harta adalah:
1. Suami, jika si mayit meninggalkan anak atau cucu baik laki-laki maupun perempuan.

2. Istri baik satu atau lebih, jika suami tidak mempunyai anak atau cucu.

2.3.6 Seperenam Harta
Ahli waris yang mendapat seperenam harta adalah:
1. Ibu, jika si mayit meninggalkan anak, cucu, atau dua saudara atau lebih baik saudara laki-laki, perempuan kandung, ataupun seayah / seibu saja.

2. Ayah, jika si mayit meninggalkan anak, cucu dari jalur anak laki-laki.

3. Nenek (dari jalur bapak / ibu), jika si mayit tidak meninggalkan ibu. Hal ini berdasarkan pada hadist Nabi yang diriwayatkan Dari Zaid, yang artinya: “ Sesungguhnya Nabi SAW. telah menetapkan bagian nenek seperenam dari harta. 

4. Cucu perempuan dari jalur anak laki-laki, jika si mayit meninggalkan satu anak perempuan.

Hadist Buhkori yang artinya: “ Nabi SAW. telah memberikan seperenam untuk seseorang anak perempuan “. (Riwayat Bukhori)

5. Kakek, apabila si mayit meninggalkan anak atau cucu

6. Seorang saudara seibu baik laki-laki ataupun perempuan dan apabila tidak mahjub.

7. Saudara perempuan seayah, jika bersama dengan seorang saudara perempuan kandung dan jika tidak mahjub. 

2.3.7 Seperdelapan Harta

Ahli waris yang mendapat seperdelapan harta hanya istri baik satu atau lebih, jika si mayit meninggalkan anak atau cucu. Berdasarkan firman Allah dalam QS. An-Nisaa ayat 12.

2.3.8 Hijab dan Mahjub (Penghalang dan Yang Terhalang) 
Dari seluruh ahli waris jika semuanya ada dan masih hidup maka yang berhak mendapatkan hanya lima orang yang tidak dapat tertutup (mahjub), bahkan ada sebagian ada yang menjadi penutup (hijab) bagi yabg lain. Adapun kelima ahli waris tersebut adalah:

1. Anak laki-laki menjadi hijab bagi : cucu laki-laki, cucu perempuan, dan semua saudara, paman dan anak paman.

2. Anak perempuan menjadi hijab bagi : saudara seibu, keponakan, paman dan anak paman. Jika anak perempuan lebih dari satu maka menjadi penutup bagi semua cucu.

3. Ibu menjadi hijab bagi nenek.

4. Ayah menjadi hijab bagi kakek, nenek, semua saudara, keponakan, paman dan anak paman.

5. Suami / istri, tidak tertutup oleh yang lain, tidak juga menjadi penutup bagi yang lain.

Selain ahli waris yang utama tersebut, ada beberapa ahli waris yang terhalang dapat menjadi hijab bagi yang lain, diantaranya adalah:

1. Cucu laki-laki menjadi hijab bagi : semua saudara, keponakan, paman, dan sepupu.

2. Kakek menjadi hijab bagi : saudara seibu, keponakan, paman serta anak paman.

3. Cucu perempuan menjadi hijab bagi saudara seibu

4. Saudara kandung laki-laki menjadi hijab bagi : saudara laki-laki seayah, saudara perempuan seayah, keponakan, paman serta anak paman.

5. Saudara laki-laki seayah menjadi hijab bagi keponakan, paman, serta anak paman.

6. Dua orang saudara kandung perempuan atau lebih dapat menjadi hijab bagi saudara perempuan seayah.

7. Dua orang saudara seibu atau lebih dapat menjdi hijab bagi paman.

8. Keponakan laki-laki dari jalur saudara kandung laki-laki menjadi hijab bagi : keponakan laki-laki dari jalur saudara laki-lakiseayah, paman serta anak paman.

9. Keponakan laki-laki dari jalur saudara laki-laki seayah menjadi hijab bagi paman dan anak paman.

10. Paman kandung menjadi hijab bagi : paman seayah, dan semua anak paman.

11. Paman seayah menjadi hijab bagi semua anak paman, baik anak dari paman kandung maupun anak dari paman seayah.

12. Anak laki-laki paman kandung menjadi hijab bagi anak paman seayah.
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